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ABSTRACT

The financial statements are expected to provide information about the financial
performance of the company and how the company management responsible to the owner. The
purpose of this study was to determine the effect of Firm Size and leverage of the earning
management and partially simultaneously. Discretionary accrual is the proxy of earning
management.

In the sampling method proposive sampling using the Company annual financial
statements 8 agricultural sector Listed in Indonesia Stock Exchange from 2010 to 2013 and as
many as 32 samples using multiple linear analysis for hypothesis testing. The process of
statistical analysis using SPSS for Windows software.

Results showed that firm size negatively affect of the earning management and the
leverage does not affect of the earning management partially. Simultaneously Firm Size and
leverage significant effect on earning management.
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1. Pendahuluan
1. Latar Belakang

Laporan keuangan diharapkan dapat menyediakan informasi mengenai kinerja keuangan
perusahaan dan bagaimana pihak manajemen perusahaan bertanggungjawab pada pemilik
(principal) (Arri dan Nurzi 2013).Laporan keuangan yang menjadi suatu media penghubung
antara manajemen dengan pemilik perusahaan tidak akan mampu sepenuhnya mencerminkan
kondisi perusahaan yang sesungguhnya apabila pihak manajemen perusahaan memainkan
angka-angka akuntansi yang disajikan, terlebih lagi pihak manajemen melakukan tindakan
tersebut guna memenuhi tujuan tertentu (Indra, 2013). Seringkali informasi yang diberikan pada
pemilik belum dapat dijamin bahwa informasi tersebut mencerminkan kondisi keuangan
perusahaan yang sebenarnya. Hal ini disebabkan oleh adanya keinginan manajemen untuk
dapat memenuhi kepentingan mereka sendiri (Wiwik, Dewi, Wiralestari, 2012). Upaya-upaya
yang dilakukan oleh manajer guna mempengaruhi informasi keuangan dengan tujuan tertentu
merupakan tindakan manajemen laba (Indra 2013).

Menurut Healy dan Wahlen dalam Zumrotun (2013), menyatakan bahwa manajemen
laba terjadi kerika manajer menggunakan pertimbangan (judgment) dalam pelaporan keuangan
dan penyusunan transaksi untuk merubah laporan keuangan, dengan tujuan untuk memanipulasi
besaran (magnitude) laba kepada beberapa stakeholder mengenai kinerja ekonomi perusahaan
atau untuk mempengaruhi hasil perjanjian (contract) yang tergantung pada angka-angka
akuntansi yang dilaporkan. Menurut Rina dan Aprillia (2011) salah satu faktor yang
mempengaruhi manajemen laba adalah ukuran perusahaan. Ukuran perusahaan yang sering
digunakan adalah nilai aktiva perusahaan. Nilai aktiva dipakai sebagai ukuran perusahaan
karena selama ini masih terdapa Compounding Effect yang timbul karena perusahaan yang
besar selalu diidentikkan dengan nilai aktiva yang besar pula. Keadaan ini membuat manajer
termotivasi untuk melakukan manajemen laba karena manajer percaya bahwa para pemakai
laporan keuangan masih mendasarkan salah satu peinilaiannya mengenai perusahaan pada
angka nilai aktiva. Faktor lain yang menjadi penyebab terjadinya manajemen laba adalah
Leverage. Menurut Scoot (2000), rasio leverage dapat melihat seberapa jauh perusahaan yang
dibiayai oleh hutang pihak luar dengan kemampuan perusahaan yang digambarkan oleh modal
(equity) atau dapat juga menunjukan beberapa bagian aktiva yang digunakan untuk menjamin
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utang. Perusahaan yang mempunyai rasio leverage tinggi akibat besarnya jumlah utang
dibandingkan dengan modal atau aktiva yang dimiliki perusahaan, diduga melakukan earning
management karena perusahaan terancam default, yaitu tidak dapat memenuhi kewajiban
pembayaran hutang pada waktunya.

Banyaknya kasus mengenai manajemen laba yang terjadi baik di Indonesia maupun
diluar negeri seperti kasus Kimia Farma Tbk dan PT Lippo Tbk kemudian kasus Enron,
Wordcom, dan Xerox dimana mereka mengakui telah melakukan penggelembungan laba yang
pada akhirnya membuat para investor melepaskan saham yang mereka miliki yang berakibat
pada anjloknya harga saham perusahaan. Disini investor tidak banyak mengetahui tentang
keadaan perusahaan yang membuat mereka dirugikan dengan informasi yang tidak relevan. Hal
ini memberikan gambaran bahwa praktik manajemen laba sering terjadi diperusahaan guna
menggambarkan kinerja perusahaan yang baik dengan menggunakan berbagai kesempatan
yang ada (Ludovicus Sensi W, 2007: 72).

2. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah berdasarkan latar belakang permasalahan, adalah sebagai
berikut:
1. Seberapa besar pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Manajemen Laba pada
perusahaan sektor pertanian yang terdaftar di BEI.
2. Seberapa besar pengaruh Leverage terhadap Manajemen Laba pada perusahaan sektor
pertanian yang terdaftar di BEI.
3. Seberapa besar pengaruh Ukuran Perusahaan dan Leverage terhadap Manajemen Laba
pada perusahaan sektor pertanian yang terdaftar di BEI.

4, Maksud dan Tujuan Penelitian

penelitian ini dilakukan dengan maksud untuk menganalisis dan membuat kesimpulan
mengenai pengaruh Ukuran Perusahaan dan Leverage terhadap Manajemen Laba.

Sehubungan dengan latar belakang diatas tujuan secara rinci penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Manajemen Laba pada
perusahaan sektor pertanian yang terdaftar di BEI.

2. Untuk mengetahui pengaruh Leverage terhadap Manajemen Laba pada perusahaan
sektor pertanian yang terdaftar di BEI.

3. Untuk mengetahui pengaruh Ukuran Perusahaan dan Leverage terhadap Manajemen

Laba pada perusahaan sektor pertanian yang terdaftar di BEI.

4. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan praktis dalam penelitian sebagai berikut:
1. Bagi para investor diharapkan dapat memberikan informasi dan memberikan kontribusi

bagi perkembangan ilmu pengetahuan terutama penelitian yang berkaitan dengan
ukuran perusahaan, Leverage, khususnya manajemen laba.

2. Bagi pihak manajemen perusahaan, memberikan masukan dalam mencermati perilaku
manajemen dalam aktivitas manajemen laba yang berkaitan dengan ukuran perusahaan
dan leverage.

Keguanaan akademis ini mencakup kegunaan bagi perkembangan ilmu akuntansi,
kegunaan bagi peneliti, dan kegunaan bagi peneliti selanjutnya dapat diuraikan sebagai berikut:
1. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini dapat dijadikan bahan refrensi bagi mahasiswa yang melakukan penelitian

di bidang manajemen laba.

2. Bagi llmu Akuntansi



Diharapkan dapat memperoleh pemahaman lebih dalam mengenai manajamen laba.
Adapun matakuliah yang berkembang dalam penelitian ini adalah mata kuliah teori
akuntansi.

5. Kajian Pustaka, Kerangka Pemikiran, Dan Hipotesis

UKURAN PERUSAHAAN

Rasio profitabilitas menurut Kasmir (2010:196) merupakan rasio untuk menilai
kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Sedangkan menurut Van Horne
(2012:180) pengertian rasio profitabilitas yaitu “rasio yang menghubungkan laba dengan
penjualan dan investasi.

Menurut Said Kelana Aswani (2005 : 274) ukuran perusahaan merupakan variabel

kontrol yang dipertimbangkan dalam banyak penelitian keuangan. Hal ini disebabkan

dengan banyaknya keputusan atau hasil keuangan dipengaruhi oleh ukuran perusahaan

secara umum biasanya ukuran perusahaan diproksi dengan total aset. Karenanya nilai

total aset biasanya sangat besar dibanding dengan variabel keuangan lainnya.

Menurut Agnes Sawir (2004 : 102) ukuran perusahaan dinyatakan sebagai determinan

dari struktur keuangan dalam hampir setiap studi dan untuk sejumlah alasan berbeda.

UKURAN PERUSAHAAN = Log (Total Asset)

Ukuran Perusahaan dihitung menggunakan Logaritma dari total asset. Hal ini
dikarenakan besarnya total aktiva masing-masing perusahaan berbeda bahkan
mempunyai selisih yang besar, sehingga dapat menyebabkan nilai yang ekstrim, untuk
menghindari data yang tidak normal tersebut maka total asset perlu di logaritma kan.
Total asset diperoleh dari laporan posisi keuangan.

Leverage

Menurut Lukman Syamsuddin (2002:89) Leverage biasanya dipergunakan untuk
menggambarkan kemampuan perusahaan untuk menggunaan aktiva atau dana yang
mempunyai beban tetap untuk memperbesar tingkat penghasilan bagi pemilik
perusahaan”.

Menurut Martono dan Agus Harijito (2005:53) mendefinisikan Leverage adalah rasio yang
mengukur seberapa jauh perusahaan menggunakan dana dari hutang (pinjaman).”
Menurut Sri Sulistyanto (2008:189) mendefinisikan leverage merupakan rasio antara
total kewajiban dengan total asset. Semakin besar rasio leverage, berarti semakin tinggi
utang perusahaan”.

Total Hutang
Total Asset

Laverage =

Rasio Leverage yang digunakan adalah Debt to Asset ratio, yaitu perbandingan total
hutang (hutang jangka pendek dan hutang jangka panjang) dengan total aset yang
dimiliki perusahaan pada akhir tahun. Total hutang dan total aset diperoleh dari laporan
posisi keuangan.



Pengertian Manajemen Laba

Menurut Islahuzzaman (2012:257) Manajemen Laba adalah proses penyusunan laporan
keuangan bagi pihak eksternal sehingga dapat meratakan, menaikkan dan menurunkan
laporan laba, dimana manajemen dapat menggunakan kelonggaran penggunaan metode
akuntansi.”

Menurut Scott (2006:344) manajemen laba merupakan suatu tindakan manajer yang
memilih kebijakan akuntansi untuk mencapai beberapa tujuan yang spesifik dan
kebijakan akuntansi yang dimaksud adalah penggunaan accrual dalam menyusun
laporan keuangan.

Menurut Sri Sulistyanto (2008:165) manajemen laba dapat diukur dengan discretionary
accrual. Dalam penelitian ini discretionary accrual digunakan sebagai proksi karena
merupakan komponen yang dapat dimanipulasi oleh manajer seperti penjualan kredit.
discretionary accrual dapat dihitung melalui beberapa langkah sebagai berikut :

terlebih dahulu akan mengukur total akrual. Secara sistematis, total accruals untuk
periode tes dapat dinyatakan dengan persamaan sebagai berikut :

TA=NI-CFO

keterangan :

TA = total akrual

NI = Laba bersih

CFO = Arus Kas Dari Operasi

Menentukan Nilai ASales dan AREC.
ASales = Penjualan Tahun t — Penjualan t-1
AREC = Piutang t — Piutang t-1

Menentukan Parameter 1 32 B3.
B1 B2 B3 yang dihitung dengan persamaan regresi linear berganda yang berbasis
Ordinary least square (OLS) sebagai berikut:

TA/Ait1 = Bi(L/Ait1) + B2(ASales/Ai-1) + B3(PPEit/Ait1) + e

Keterangan:

TA/AIt-1 = Total Akrual/total aset tahun sebelumnya

1/ Ait-1 = 1/ total aset tahun sebelumnya

ASalesit/Ait-1 = Perubahan Penjualan/ total aset tahun sebelumnya
PPEit/ Ait-1 = Aset tidak lancar/ total aset tahun sebelumnya

Untuk mendapatkan 1 B2 B3 yang diperoleh dari hasil regresi TA/Ait-1 digunakan
sebagai variabel Y, 1/Ait-1 digunakan sebagai variabel X1, ASales/Ait-1 digunakan
sebagai variabel X2 dan PPEit/ Ait-1 digunakan sebagai variabel X3.

Setelah mendapatkan nilai B1 B2 (3, langkah selanjutnya adalah menghitung
Nondiscretionary accrual. Nondiscretionary accrual akan diukur dengan menggunakan

persamaan :
dimana :

NDAIt = Nondiscretionary Accrual perusahaan pada periode t
B1B2B3 = Koefisien regresi

Ait-1 = Total Asset tahun sebelumnya

ASales = Perubahan Penjualan t-1 ke tahun t

NDAIt = B(1/Ai1) + B2(ASales/Aiti— AREC/Air1) + B3(PPEit/Ait1)




AREC = Perubahan Piutang dati tahun t-1 ke tahun t
PPEit = Aset tetap pada perusahaan i pada periode t

5. Setelah mendapat nilai Nondiscretionary accrual maka discretionary accrual (DAC)
dihitung dengan cara mengurangkan TA/Ait-1 terhadap NDAit dengan rumus sebagai
berikut :

DAC = TA/Ait1 - NDAit

Keterangan :

DAC = Discretionary accrual

TAJ/AIt-1= total akrual/total Asset tahun Sebelumnya
NDAIt = Nondiscretionary accrual

Kerangka Pemikiran

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Manajemen Laba

Menurut Ahmed Riahi Belkoui (2007:208) perusahaan besar akan lebih diperhatikan oleh pihak
luar dibandingkan perusahaan-perusahaan yang lebih kecil. Para manager yang mengelola
perusahaan besar tidak termotivasi untuk melakukan rekayasa dalam laporan keuangannya dan
memilih untuk mengutamakan kepentingan pemegang saham, sedangkan perusahaan kecil lebih
leluasa untuk mengubah laporan keuangannya karena kurangnya perhatian dari pihak luar.
Sedangkan menurut Silvia dan Siddharta (2005) menyatakan bahwa Ukuran Perusahaan diduga
mampu mempengaruhi besaran pengelolaan laba perusahaan, dimana jika pengelolaan laba
tersebut oportunis maka semakin besar perusahaan semakin kecil pengelolaan laba tapi jika
pengelolaan laba efisien maka semakin besar ukuran perusahaan semakin tinggi pengelolaan
labanya.

Teori ini didukung oleh penelitian Halim, dkk (2005) yang menyatakan ukuran perusahaan dapat
mempengaruhi manajemen laba dimana semakin besar ukuran suatu perusahaan maka semakin
kecil kesempatan manajemen untuk melakukan manajemen laba. Selain itu semakin besar
ukuran perusahaan maka perusahaan juga semakin dituntut untuk memenuhi kepentingan
investor.

Pengaruh Leverage terhadap Manajemen Laba

Sri Sulistyanto (2008:63) menyatakan bahwa praktik perataan laba yang merupakan salah satu
bentuk manajemen laba sering dilakukan oleh perusahaan ketika mereka menghadapi paksaaan
dari kreditor dengan cara mengubah metode akuntansinya. Semakin besarnya rasio leverage
mengakibatkan resiko yang ditanggung oleh pemilik modal juga akan semakin meningkat.
M.Hanafi (2004:333) juga menyatakan bahwa leverage yang tinggi akan menyebabkan nilai
pembiayaan yang juga tinggi dengan tujuan untuk mempertahankan kinerja jangka panjang.
Dengan kinerja tersebut, diharapkan kreditur juga akan tetap memiliki kepercayaan terhadap
manajemen perusahaan. Dengan demikian, hal tersebut dapat menyuburkan perilaku
opportunistic pihak manajemen terhadap laporan keuangan dengan cara melakukan manajemen
laba.

Achmad et al.(2007) menunjukkan bahwa peningkatan motivasi perjanjian hutang (debt
covenant) meningkatkan praktik manajemen laba.Dalam teori keagenan yang dinyatakan oleh
Watts dan Zimmerman dalam Dian (2013) menyatakan bahwa semakin dekat perusahaan
dengan pelanggaran perjanjian utang yang berbasis akuntansi, lebih memungkinkan manajer
perusahaan untuk memilih prosedur akuntansi yang memindahkan laba yang dilaporkan dari
periode masa datang ke periode saat ini.



Menurut Widyaningsih (2001) perusahaan memiliki rasio leverage yang lebih tinggi
diduga melakukan manajemen laba, karena perusahaan terancam gagal dalam memenubhi
kewajiban utang pada waktunya.

Hipotesis
Bedasarkan kerangka pemikiran di atas, maka penulis mencoba merumuskan hipotesis
yang merupakan kesimpulan sementara dari penelitian sebagai berikut:
H;.Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Manajemen Laba
H,. leverage berpengaruh terhadap Manajemen Laba
Hs. Ukuran Perusahaan dan Leverage berpengaruh terhadap Manajemen Laba

1. Objek Dan Metode Penilitian
Objek Penelitian

Yang menjadi objek penelitian ini adalah Ukuran Perusahaan, Leverage dan Manajemen
Laba pada perusahaan sektor pertanian yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun
2010-2013.

Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif verivikatif dengan
pendekatan kuantitatif. Dengan menggunakan metode penelitian akan diketahui hubungan yang
signifikan antara variabel yang diteliti sehingga kesimpulan yang akan memperjelas gambaran
mengenai objek yang diteliti.

Dalam penelitian ini, metode deskriptif verifikatif tersebut digunakan untuk menguiji
dampak dari Ukuran Perusahaan dan Leverage terhadap Manajemen Laba pada perusahaan
sektor pertanian yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia serta menguji teori dengan pengujian
suatu hipotesis apakah diterima atau ditolak.

Desain Penelitian
Adapun tahap-tahap yang akan dilakukan oleh penulis dalam penelitian ini dijelaskan

sebagai berikut:

1. Mengidentifikasi masalah yang terjadi pada perusahaan-perusahaan sektor pertanian
yang terdaftar di BEIl khususnya mengenai perkembangan Ukuran Perusahaan,
leverage, dan Manajemen Laba.

2. Mengumpulkan data-data mengenai perkembangan Ukuran Perusahaan, leverage, dan
Manajemen Laba.

3. Menentukan studi literature untuk memperoleh referensi teori-teori mengenai Ukuran
Perusahaan, leverage, dan Manajemen Laba.

4, Membuat hipotesis yang didasarkan pada teori-teori yang dikembangkan.

5. Mengidentifikasi, memberi nama variabel dan membuat definisi operasional dari masing-
masing variabel.

6. Menyusun desain penelitian dan melakukan analisis statistik untuk menganalisis data-

data yang telah diperoleh serta menguji kebenaran hipotesis, baik secara manual
maupun menggunakan komputer.

7. Membuat kesimpulan terhadap hasil uji hipotesis.

8. Menyusun laporan hasil penelitian.

Operasional Variabel

Berdasarkan judul usulan penelitian yang telah dikemukakan diatas yaitu “Pengaruh
Ukuran Perusahaan dan Leverage terhadap Manajemen Laba”. Maka Variable independen (X)
dalam penelitian ini adalah Ukuran Perusahaan X; dan Leverage X,. Variable dependen (Y)
dalam penelitian ini adalah Manajemen Laba. Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Rasio.



Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data
Sumber Data

Data-data yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah data sekunder, data
tersebut bersifat kuantitatif mengenai laporan keuangan tahunan. Adapun sumber data pada
penelitian ini diperoleh dari Indonesia Stock Exchange (www.idx.co.id). Sedangkan menurut
klasifikasi pengumpulannya, data yang digunakan adalah time series (time series data). Data
yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari yang terdiri dari laporan laba rugi, laporan arus
kas dan neraca periode pengamatan empat tahun dari tahun 2010 - 2013. Data-data sekunder
yang digunakan dalam penelitian ini didapat dari Indonesia Stock Exchange (www.idx.co.id).
Penelitian ini dilakukan terhadap perusahaan sektor pertanian yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.

Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik penentuan data terbagi menjadi dua bagian, yaitu populasi dan sampel
adalah sebagai berikut:
1. Populasi

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan keuangan perusahaan
sektor pertanian yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2010-2013, yang terdiri
dari laporan laba rugi, neraca, dan ringkasan kinerja perusahaan. Yaitu dari 16 perusahaan
sektor pertanian yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia atau sebanyak 80 laporan keuangan
perusahaan sektor pertanian. (Lampiran 1)
2. Sampel

Penentuan pengambilan sampel ditentukan dengan menggunakan teknik purposive
sampling, yaitu pemilihan anggota sampel yang didasarkan atas tujuan dan pertimbangan
tertentu dari peneliti. Kriteria penarikan sampel yang digunakan oleh peneliti adalah sebagai
berikut:

1. Perusahaan sektor yang memiliki saham perusahaan sektor pertanian yang terdaftar
sebagai emiten di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2010-2013.
2. Perusahaan dimaksud menyampaikan datanya secara lengkap sesuai dengan informasi

yang diperlukan, yaitu laporan keuangan per 31 Desember yang telah diaudit.

Berdasarkan kriteria tersebut, sampel yang didapat dari penelitian ini adalah sebanyak
32 laporan keuangan yang terdiri atas 8 perusahaan sektor pertanian. Menurut Roscoe (1975)
yang dikutip oleh Umar Sekaran (2006) memberikan acuan umum untuk menentukan ukuran
sampel, yaitu adalah sebagai berikut:

“Dalam penelitian multivariate (termasuk analisis regresi berganda), ukuran sampel

adalah 10 kali lebih besar dari jumlah variabel dalam penelitian dan untuk ukuran sampel

minimum adalah 30 yang dipecah ke dalam subsamel adalah tepat untuk kebanyakan

penelitian”.

Perusahaan sektor pertanian yang dijadikan sampel sebanyak 8 perusahaan, dengan
laporan keuangan dari periode 2010-2013 (4 tahun), jumlah sampel 30 data karena sudah
dianggap respresentatif (mewakili) untuk dilakukan uji penelitian. (Lampian 2)

Unit Analisis
Pengujian Asumsi Klasik
Untuk memperoleh hasil yang lebih akurat pada analisis regresi berganda maka
dilakukan pengujian asumsi klasik agar hasil yang diperoleh merupakan persamaan regresi yang
memiliki sifat Best Linier Unbiased Estimator (BLUE).
1. Uji Normalitas Data Residual, digunakan untuk menguji apakah model regresi mempunyai
distribusi normal ataukah tidak.
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2. Uji Multikolinieritas, merupakan suatu situasi dimana beberapa atau semua variabel
bebas berkorelasi kuat. Jika terdapat korelasi yang kuat di antara sesama variabel
independen maka konsekuensinya adalah:

1. Koefisien-koefisien regresi menjadi tidak dapat ditaksir.
2. Nilai standar error setiap koefisien regresi menjadi tidak terhingga.

1. Uji Heteroskedastisitas, situasi heteroskedastisitas akan menyebabkan penaksiran
koefisien-koefisien regresi menjadi tidak efisien dan hasil taksiran dapat menjadi kurang
atau melebihi dari yang semestinya. Dengan demikian, agar koefisien-koefisien regresi
tidak menyesatkan, maka situasi heteroskedastisitas tersebut harus dihilangkan dari model
regresi.

2. Uji Autokorelasi, didefinisikan sebagai korelasi antar observasi yang diukur berdasarkan
deret waktu dalam model regresi atau dengan kata lain error dari observasi yang satu
dipengaruhi oleh error dari observasi yang sebelumnya. Akibat dari adanya autokorelasi
dalam model regresi, koefisien regresi yang diperoleh menjadi tidak effisien, artinya tingkat
kesalahannya menjadi sangat besar dan koefisien regresi menjadi tidak stabil. Untuk
menguji ada tidaknya autokorelasi, dari data residual terlebih dahulu dihitung nilai statistik
Durbin Watson (D-W):

Analisis Regresi Berganda
Dalam penelitian ini, analisis regresi linier berganda digunakan untuk membuktikan
sejauh mana hubungan pengaruh Ukuran Perusahaan dan Leverage terhadap manajemen
laba.
Bentuk persamaan dari regresi linier berganda ini yaitu :
Y=a+B, X;+B;X;
Sumber: Sugiyono (2012:192)

Keterangan :

Y = Manajemen Laba

a = konstanta, merupakan nilai terikat yang dalam hal ini adalah Y pada
saat variabel bebasnya adalah 0 (X1, X2= 0)

B1 = koefisien regresi berganda antara variabel bebas X; terikat Y,
apabila variabel bebas X2 diangap konstan.

B2 = koefisien regresi berganda antara variabel bebas X, terikat Y,
apabila variable bebas X1 diangap konstan.

X1 = Ukuran Perusahaan

Xs = Leverage

Analisis Koefisien Korelasi Pearson

Analisis koefisen korelasi pearson digunakan untuk mengukur ada atau tidaknya
hubungan linier antara variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y).
Koefisien Determinasi

Analisis koefisiensi determinasi (KD) digunakan untuk melihat seberapa besar variabel
independen (X) berpengaruh terhadap variabel dependen (Y) yang dinyatakan dalam
persentase.

Uji Hipotesis
Langkah-langkah dalam analisisnya sebagai berikut :
1. Pengujian Secara Parsial

Untuk menguji apakah ada pengaruh signifikan dari variabel-variabel bebas (X)
terhadap variabel terikat (Y), selanjutnya pengujian dilakukan dengan menggunakan uji
statistik t.

2. Pengujian Secara Simultan

Melakukan uji F untuk mengetahui pengaruh seluruh variable bebas secara simultan

terhadap variable terikat.



1.

2.

Hasil Penelitian Dan Pembahasan
Hasil Pengujian Asumsi Klasik

1. Uji Asumsi Normalitas

Pada penelitian ini digunakan uji satu sampel Kolmogorov-Smirnov untuk menguiji
normalitas model regressi. Nilai signifikansi (asymp.sig.) yang diperoleh dari uji Kolmogorov-
Smirnov (Lampiran 3) sebesar 0,712. Karena nilai probabilitas pada uji Kolmogorov-Smirnov
lebih besar dari tingkat kekeliruan 5% (0.05), maka disimpulkan bahwa model regressi
berdistribusi normal.
1. Uji Asumsi Multikolinieritas

Pada penelitian ini digunakan nilai variance inflation factors (VIF) sebagai indikator
ada tidaknya multikolinieritas diantara variabel bebas. Melalui nilai VIF (Lampiran 4) yang
diperoleh menunjukkan tidak ada korelasi yang cukup kuat antara sesama variabel bebas,
dimana nilai VIF dari kedua variabel bebas masih lebih kecil dari 10 dan dapat disimpulkan
tidak terdapat multikolinieritas diantara kedua variabel bebas.
2. Uji Asumsi Heteroskedastisitas

Untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas adalah dengan melihat
grafik plot antara nilai prediksi variabel terikat (ZPRED) dengan nilai residualnya (SRESID).
Jika ada pola yang jelas dan titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka O pada sumbu Y,
maka terjadi heteroskedastisitas. Pada lampiran dapat dilihat bahwa titik-titik data tersebar
diatas dan dibawah 0, sehingga disimpulkan tidak terjadi masalah heteroskedastisitas pada
persamaan regresi yang diperoleh. Dikarenakan tidak terjadi heteroskedastisitas maka
antara variabel ukuran perusahaan, leverage dan manajemen laba akan menghasilkan
suatu model regresi yang baik.
1. Uji Asumsi Autokorelasi

Pada pengujian autokorelasi digunakan uji Durbin-Watson untuk mengetahui ada
tidaknya autokorelasi pada model regressi dan berikut nilai Durbin-Watson yang diperoleh
melalui hasil estimasi model regressi. Berdasarkan hasil pengolahan diperoleh nilai statistik
Durbin-Watson (D-W) = 1.098, sementara dari tabel d pada tingkat kekeliruan 5% untuk
jumlah variabel bebas = 2 dan jumlah pengamatan n = 32 diperoleh batas bawah nilai tabel
(d) = 1,309 dan batas atasnya (dy) = 1,574. Karena nilai Durbin-Watson model regressi
(0,461) lebih kecil dari dy (1,284) maka dapat disimpulkan terjadi autokorelasi pada model
regressi. Namun seperti yang dikemukakan Gujarati (2003;454) keberadaan autokorelasi
dalam model regresi, hasil estimasi masih tetap tidak bias dan konsisten tetapi tidak efisien.
Jadi dengan demikian keberadaan autokorelasi dalam model tidak menggangu hasil
penguijian.

Hasil Estimasi Model Regressi
Pada bagian ini akan diestimasi pengaruh Ukuran Perusahaan dan Leverage terhadap

Manajemen laba pada perusahaan sektor pertanian yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
menggunakan regressi linear berganda. Data yang digunakan dalam analisis regresi
berdasarkan data tahunan selama 5 tahun pengamatan pada 6 perusahaan. Bentuk model
persamaan regressi yang akan diuji diformulasikan sebagai berikut:

Y=b0+b1X1+b2X2+8

Dimana:

Y = Manajemen Laba

X1 = Ukuran Perusahaan

X, = Leverage

bg = konstanta

bi = koefisien regressi variabel Xi

€ = Pengaruh faktor lain
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Model regressi tersebut digunakan untuk memprediksi dan menguji perubahan yang
terjadi pada Manajemen Laba yang dapat diterangkan atau dijelaskan oleh perubahan kedua
variabel independen (Ukuran Perusahaan dan Leverage).

Melalui hasil pengolahan data (Lampiran ) maka dapat dibentuk model prediksi variabel
Ukuran Perusahaan dan Leverage terhadap Manajemen Laba sebagai berikut.

Y =0.250 - 0.04 X; —0.024 X;

Berdasarkan persamaan regresi tersebut, maka dapat diinterpretasikan koefisien dari
masing-masing variabel independen sebagai berikut:

1. Nilai konstanta pada persamaan regresi berganda yang diperoleh sebesar 0.250 berarti
apabila semua variabel independen (ukuran perusahaan dan leverage) tidak berubah
atau dianggap konstan (bernilai 0), maka manajemen laba (diproksi dengan
Discretionary Accruals) akan bernilai sebesar 0,250.

2. Koefisien ukuran perusahaan bertanda negatif sebesar -0,04, artinya apabila ukuran
perusahaan mengalami kenaikan satu satuan maka manajemen laba (diproksikan
dengan Disretionary Accrual) akan turun sebesar 0,04 dengan asumsi variabel leverage
adalah konstan.

3. Koefisien leverage bertanda negatif sebesar -0,024, artinya apabila leverage mengalami
kenaikan sebesar 1 satuan sedangkan ukuran perusahaan tidak mengalami perubahan
maka manajemen laba (diproksi dengan Discretionary Accruals) akan mengalami
penurunan sebesar 0,024.

1. Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Manajemen Laba Perusahaan Sektor
Pertanian
1. Hasil Koefisien Korelasi Pearson

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Ukuran Perusahaan secara parsial
terhadap manajemen laba dihitung dengan korelasi parsial. Koefisien korelasi parsial antara
ukuran perusahaan dengan manajemen laba ketika leverage tidak berubah dapat dilihat pada
lampiran.

Korelasi antara ukuran perusahaan dengan manajemen laba adalah sebesar 0,435
dengan arah negatif. Nilai korelasi tersebut termasuk dalam kategori sedang karena berada
dalam rentang 0,40-0,599 dalam interpretasi koefisien korelasi. Dengan nilai korelasi yang
negatif berarti bahwa hubungan antara ukuran perusahaan dengan manajemen laba berbanding
terbalik (bersifat negatif) yang berarti jika semakin besar ukuran perusahaan maka manajemen
laba semakin kecil.

2. Hasil Analisis Koefisien Determinasi (KD)

Kemudian besar pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Manajemen Laba ketika
Leverage tidak berubah dihitung melalui koefisien determinasi parsial. Koefisien determinasi
parsial Ukuran Perusahaan terhadap manajemen laba adalah:

KD = (-0,435) x 100% = 18,9%.

Artinya ukuran perusahaan memberikan pengaruh sebesar 18,9% terhadap manajemen
laba perusahaan sektor pertanian yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Sisanya pengaruh
faktor-faktor lain yang tidak diteliti adalah sebesar 81,1%, yaitu merupakan pengaruh faktor lain
diluar ukuran perusahaan.

3. Hipotesis (Uji t)

Diduga Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap manajemen laba, karena dugaan
tersebut peneliti menetapkan hipotesis penelitian untuk pengujian dua arah dengan rumusan
hipotesis statistik sebagai berikut:

Ho;.p; = 0: Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh terhadap manajemen laba
perusahaan sektor pertanian yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
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Ha;.p; = 0: Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap manajemen laba
perusahaan sektor pertanian yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

Dari keluaran software SPSS seperti terlihat pada lampiran diperoleh nilai tying variabel
ukuran perusahaan sebesar -2,598 dengan nilai signifikansi sebesar 0,015. Nilai tabel yang
digunakan sebagai nilai kritis pada uji parsial (uji t) sebesar 2,045 yang diperoleh dari tabel t
pada o = 0.05 dan derajat bebas 29 pada pengujian dua arah. Karena nilai thiung (-2,598) memiliki
nilai negatif lebih besar dari tie (-2,045) maka pada tingkat kekeliruan 5% diputuskan untuk
menolak Ho; sehingga Ha; diterima. Artinya dapat disimpulkan bahwa ukuran perusahaan
berpengaruh negatif signifikan terhadap manajemen laba perusahaan sektor pertanian yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

4. Pengaruh Leverage terhadap Manajemen laba Perusahaan Sektor Pertanian
1. Hasil Koefisien Korelasi Pearson

Dari hasil output lampiran korelasi antara leverage dengan manajemen laba adalah
sebesar -0,101 dengan arah negatif. Artinya leverage tidak memiliki hubungan dengan
manajemen laba.

2. Hasil Analisis Koefisien Determinasi (KD)
Koefisien determinasi parsial Leverage terhadap Manajemen Laba adalah:
KD = (-0,101)* x 100% = 1%.

Artinya leverage memberikan pengaruh sebesar 1% terhadap manajemen laba
perusahaan sektor pertanian yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Sisanya pengaruh faktor-
faktor lain yang tidak diteliti adalah sebesar 99%, yaitu merupakan pengaruh faktor lain diluar
leverage.

1. Hipotesis (Uji t)

Dari keluaran software SPSS seperti terlihat pada tabel 4.8 diperoleh nilai tying variabel
leverage sebesar -0,546 dengan nilai signifikansi sebesar 0,589. Nilai tabel yang digunakan
sebagai nilai kritis pada uji parsial (uji t) sebesar 2,045 yang diperoleh dari tabel t pada o = 0.05
dan derajat bebas 29 pada pengujian dua arah. Karena nilai absolut twng (0,546) lebih kecil dari
taver (2,045) maka pada tingkat kekeliruan 5% diputuskan untuk menolak Ha, sehingga Ho,
diterima. Artinya dengan tingkat kepercayaan 95% dapat disimpulkan bahwa leverage tidak
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap manajemen laba perusahaan sektor pertanian yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Pada grafik lampiran dapat dilihat nilai thwng (-0,546) jatuh pada daerah penerimaan Ho,
sehingga disimpulkan bahwa leverage secara parsial tidak berpengaruh terhadap manajemen
laba perusahaan sektor pertanian yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

5. Pengaruh Ukuran Perusahaan dan Leverage terhadap manajemen laba Perusahaan
Sektor Pertanian Secara Simultan
1. Hasil Koefisien Korelasi Berganda

Nilai R (0,436) pada lampiran kekuatan hubungan kedua variabel independen (ukuran
perusahaan dan leverage) secara simultan terhadap manajemen laba. Jadi pada permasalahan
yang sedang diteliti diketahui bahwa secara simultan kedua variabel independen (ukuran
perusahaan dan leverage) memiliki hubungan yang sedang dengan manajemen laba. Hal ini
terlihat dari nilai korelasi berganda (R) sebesar 0,436 berada diantara 0,40 hingga 0,60 yang
termasuk dalan kriteria korelasi sedang.

2. Hasil Analisis Koefisien Determinasi (KD)

Pada lampiran diperoleh koefisien determinasi sebesar 0,190 (R-Square). Artinya kedua
variabel independen yang terdiri dari ukuran perusahaan dan leverage secara simultan mampu
menerangkan perubahan pada manajemen laba sebesar 19 persen. Dengan kata lain secara
bersama-sama kedua variabel independen (ukuran perusahaan dan leverage) memberikan
kontribusi/pengaruh sebesar 19% terhadap manajemen laba perusahaan sektor pertanian yang
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terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Sisanya pengaruh faktor-faktor lain yang tidak diteliti adalah
sebesar 81%, yaitu merupakan pengaruh faktor lain diluar ukuran perusahaan dan leverage.
3. Pengujian Hipotesis (Uji-F)

Berdasarkan tabel anova (Lampiran ) dapat dilihat nilai Fpng hasil pengolahan data
sebesar 3,534 dengan nilai signifikansi sebesar 0,047. Nilai ini menjadi statistik uji yang akan
dibandingkan dengan nilai Fy,e. Dari tabel F pada o = 0.05 dan derajat bebas (2;29) diperoleh
nilai Fipe Sebesar 3,33 Karena Fpiyng (3,406) lebih besar dari Fiape (3,33) maka pada tingkat
kekeliruan 5% (a=0.05) diputuskan untuk menolak Hos; sehingga Has diterima. Artinya dengan
tingkat kepercayaan 95% dapat disimpulkan bahwa ukuran perusahaan dan leverage secara
bersama-sama (simultan) berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba perusahaan sektor
pertanian yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Pada grafik diatas dapat dilihat nilai Fpiwng (3,406) jatuh pada daerah penolakan Ho,
sehingga disimpulkan bahwa ukuran perusahaan dan leverage secara bersama-sama (simultan)
berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba perusahaan sektor pertanian yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia.

4, Simpulan Dan Saran
1. Simpulan
1. Ukuran Perusahaan berpengaruh negatif signifikan terhadap manajemen laba pada

perusahaan sektor pertanian yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Dimana Ukuran
Perusahaan memiliki hubungan yang sedang, Dengan demikian dapat dikatakan
semakin bertambah nilai Ukuran Perusahaan maka tingkat manajemen laba akan
semakin berkurang. Hal ini disebabkan semakin besar ukuran akan semakin dipandang
kritis oleh pemegang saham, hal ini menyebabkan manajer lebih memilih untuk tidak
melakukan tindakan manajemen laba atau memanipulasi laporan keuangannya.

2. leverage tidak berpengaruh terhadap manajemen laba pada perusahaan sektor
pertanian yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Dimana leverage memiliki hubungan
yang lemah dengan arah yang negatif. Hal ini disebabkan oleh hutang perusahaan yang
tinggi menyebabkan perusahaan diawasi lebih ketat oleh pemberi dana. Hal ini
menyebabkan perusahaan mengutamakan kepentingan pemegang saham dan pemberi
dana.

3. Secara bersama-sama (simultan) ukuran perusahaan dan leverage memberikan
pengaruh signifikan terhadap manajemen laba pada perusahaan sektor pertanian yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan hasil pengujian menunjukkan bahwa ukuran
perusahaan dan leverage secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap
manajemen laba.

1. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran yang dapat diberikan yaitu sebagai berikut:

1. Sebaiknya kepada para investor bahwa mereka akan menerima return atas dana yang
telah mereka investasikan. Para investor sebaiknya berhati-hati dalam melakukan
investasi dan pengambilan keputusan bisnis, tidak hanya terfokus pada informasi laba
tetapi juga juga harus mempertimbangkan masalah internal yang ada dalam perusahaan

tersebut.

2. Sebaiknya pihak manajemen memberikan informasi yang sesungguhnya, akuntabilitas,
keadilan dan responsibilitas dengan tujuan untuk memberikan keyakinan

3. Bagi peneliti lain yang akan melakukan penelitian dalam hal yang sama, disarankan

untuk menambah variabel lain, metode yang sama ataupun berbeda tetapi unit analisis,
populasi dan sampel yang berbeda agar diperoleh kesimpulan yang mendukung dan
memperkuat teori dan konsep yang telah dibangun sebelumnya.



13

4. Bagi pengembangan ilmu terkait pengaruh Ukuran perusahaan dan Leverage terhadap
manajemen laba, penelitian ini diharapkan bisa menjadi refrensi dalam pengembangan
ilmu di bidang akuntansi.
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Perusahaan yang Menjadi Populasi Sasaran Penelitian

No | Kode | Nama Perusahaan No | Kode Nama Perusahaan

1 AALI PT.Astra Agro Lestari Tbk. 9 IIKP PT.Inti Agri Rersources Thk
PT. Austindo Nusantara Jaya

2 ANJF | Thk. 10 | JAWA | PT.Jaya Agra Wattie Thk
PT.Bakrie Sumatra PT.Multi Agro Gemilang

3 UNSP | Plantations Tbk 11 | MAGP | Plantation Tbk

PT.PP London Sumatra

4 BISI PT. Bisi International Thk 12 | LSIP Indonesia Thk

5 BWPT | PT.Bw Plantation Thk 13 | PALM | PT.Provident Agro Thk
PT.Dharma Samudra fishing PT.Salim lvomas Pratama

6 DSFI industries Thk 14 | SIMP Tbhk
PT.Dharma Satya Nusantara

7 DSNG | Tbk 15 | SRGO | PT.Sampoerna Agro Tbhk

8 GZCO | PT.Gozco Plantations Tbk 16 | WAPO | PT.Wahana Pronatural Thk

Perusahaan yang akan dijadikan sample

No | Kode Nama Perusahaan

1 | AALI PT.Astra Agro Lestari Tbk.

2 | UNSP | PT.Bakrie Sumatra Plantations Thk

3 | BISI PT. Bisi International Thk

4 | BWPT | PT.Bw Plantation Thk

5 | DSFI | PT.Dharma Samudra fishing industries Thk
6 | GZCO | PT.Gozco Plantations Thk

7 | LSIP PT.PP London Sumatra Indonesia Thk

8 | SRGO | PT.Sampoerna Agro Thk

Sumber: data sekunder yang diolah



Hasil Pengujian

Asumsi Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardize
d Residual

N 32
Normal Parameters®® Mean 0000000
Std. Deviation .05058202

Absolute 124

Most Extreme Differences Positive 124
Negative -.104

Kolmogorov-Smirnov Z .700
Asymp. Sig. (2-tailed) 712

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Hasil Pengujian Asumsi Multikolinieritas

Coefficients?®

Hasil Pengujian

Regression Studentized Residual

Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
Ukuran Perusahaan .909 1.100
! Leverage .909 1.100

a. Dependent Variable: Manajemen Laba
Asumsi Heteroskedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: Manajemen Laba

Regression Standardized Predicted Value

16



Nilai Durbin-Watson Untuk Uji Autokorelasi

Model Summaryb

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the | Durbin-Watson
Square Estimate
1 .436° .190 .134 .052297145 1.098

a. Predictors: (Constant), Leverage, Ukuran Perusahaan

b. Dependent Variable: Manajemen Laba

Hasil Estimasi Model Regressi

Coefficients?®

Model Unstandardized Coefficients | Standardized Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta

(Constant) .250 117 2.139].041

1 Ukuran Perusahaan -.044 .017 -.4551-2.598 | .015

Leverage -.024 .044 -.096| -.546].589

a. Dependent Variable: Manajemen Laba

Koefisien Korelasi Parsial Ukuran Perusahaan Dengan Manajemen Laba

Correlations

Control Variables Manajemen Laba

Ukuran Perusahaan

Correlation 1.000

Manajemen Laba  Significance (2-tailed)

df 0
Leverage
Correlation -.435
Ukuran Perusahaan Significance (2-tailed) .015
df 29

-.435
.015
29
1.000
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Uji Parsial (Uji t)

Coefficients?

Model Unstandardized Coefficients | Standardized Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta

(Constant) .250 117 2.139|.041

1 Ukuran Perusahaan -.044 .017 -.455(-2.598(.015

Leverage -.024 .044 -.096| -.546(.589

a. Dependent Variable: Manajemen Laba

Daerah
Penolakan Ho _

Daerah Penerimaan Ho

\

Viw, Penolakan Ho
0

|Athitunq = 2598 tiabel = 2,045 ttabel = 2,045

Gambar 4.5
Grafik Daerah Penerimaan dan Penolakan Ho Pada Uji Parsial
(Pengaruh Ukuran Perusahaan)

Koefisien Korelasi Parsial Leverage Dengan Manajemen Laba

Correlations

Control Variables Manajemen Laba | Leverage
Correlation 1.000 -.101
Manajemen Laba Significance (2-tailed) . .589
df 0 29
Ukuran Perusahaan
Correlation -.101 1.000
Leverage Significance (2-tailed) .589

df 29 0




Daerah
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7228
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0

thilung =-0,546

Gambar 4.6
Grafik Daerah Penerimaan dan Penolakan Ho Pada Uji Parsial
(Pengaruh leverage)

toozszr = 2,045

Korelasi dan Determinasi Berganda

Model Summary®

Daerah

Penolakan Ho
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Model R R Square Adjusted R Std. Error of the | Durbin-Watson
Square Estimate
1 .436° .190 134 .052297145 1.098

a. Predictors: (Constant), Leverage, Ukuran Perusahaan

b. Dependent Variable: Manajemen Laba

Anova Untuk Pengujian Koefisien Regresi secara Bersama-sama

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression .019 2 .009 3.406 .047°
1 Residual .079 29 .003
Total .098 31

a. Dependent Variable: Manajemen Laba

b. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan ,Leverage
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Penolakan Ho
Daerah Penerimaan Ho

| Fo,052;27) = 3,33 ||Fhitung: 3,406

Gambar 4.7
Grafik Daerah penerimaan dan Penolakan Ho Pada Uji Simultan
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